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ABSTRACT 

The background of the problem studied in this study is the similarity between Intelligence Quotinet 

(IQ), memorizing the Qur'an and learning mathematics outcomes. IQ is characterized by rational, 

analytical, linear, absorbing mathematical concepts, systematic, logical order. Memorizing the Qur'an 

refers to the ability to systematically use concepts. Mathematics learning outcomes refer to the ability 

to think logically, analyze, critically, communicate and reason. The purpose of this study was to 

determine the relationship between Intelligence Quotinet (IQ) and Al-Qur'an Memorizing Achievement 

on Mathematics learning outcomes for fourth grade students of MI Wahid Hasyim. The type of 

research used is quantitative. The variables of this study consisted of independent variables and 

dependent variables. The independent variables are Intelligence Quotinet (IQ) and Al-Qur'an 

Memorizing Achievements, while the dependent variable is the fourth grade students' mathematics 

learning outcomes. The research population is students at MI Wahid Hasyim. The research sample is 

all fourth grade students. Research instruments include observations, interviews with teachers and 

student worksheets. The data analysis technique in this study used multiple regression test with the 

help of SPSS 23 software and Microsoft Exel.The results of the study prove that there is a relationship 

between Intelligence Quotinet (IQ) and Al-Qur'an Memorizing Achievement on mathematics learning 

outcomes. T-test Independent Samples Test N-gain that has been done obtained data that Sig. is 0.00 

less than <0.05 and the average value of N-gain class 0.04 is in the medium category. So it can be 

concluded that there is a significant relationship between Intelligence Quotinet (IQ) and the 

achievement of memorizing the Qur'an on mathematics learning outcomes. 

 

Keywords : Intelligence, Intelligence Quotient (IQ), Al-Qur'an Memorizing Achievements and 
Mathematics Learning Outcomes 

 

ABSTRAK 

 

Latar belakang masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah kesamaan antara Intellegence 
Quotinet (IQ), menghafal Al-Qur’an dan hasil belajar matematika. IQ berkarakteristik rasional, 
analitis, linier, menyerap konsep matematika, sistematis teratur logis. Menghafal Al-Qur’an merujuk 
pada kemampuan sistematis mengunakan konsep. Hasil belajar matematika merujuk pada 
kemampuan berpikir logis, analisis, kritis, berkomunikasi dan bernalar. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui hubungan antara Intellegence Quotinet (IQ) dan Capaian Hafalan Al- Qur’an terhadap 
hasil belajar Matematika siswa kelas IV MI Wahid Hasyim 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Variabel penelitian ini terdiri variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas yaitu Intellegence Quotinet (IQ )dan Capaian Hafalan Al-Qur’an, 
sedangkan Variabel terikat yaitu Hasil belajar matematika siswa kelas IV . Populasi penelitian 
adalah siswa di MI Wahid Hasyim . Sampel penelitiannya yaitu semua siswa kelas IV. Instrumen 
penelitian meliputi observasi, wawancara dengan guru dan lembar kerja siswa. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan uji regresi berganda dengan bantuan softwere SPSS 23 dan 
Microsoft Exel. Hasil penelitian membuktikan terdapat hubungan antara Intellegence Quotinet (IQ) 
dan Capaian Hafalan Al-Qur’an terhadap hasil belajar matematika. Uji T Independent Sampels Test 
N-gain yang telah dilakukan diperoleh data bahwa Sig. adalah 0,00 lebih kecil dari < 0,05 dan nilai 
rata-rata N-gain kelas 0,04 termasuk kategori sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan signifikan antara Intellegence Quotinet (IQ) dan capaian Hafalan Al-Qur’an terhadap hasil 
belajar matematika. 

  

Kata Kunci : Intelegensi, Intellegence Quotient (IQ), Capaian Hafalan Al-Qur’an, Hasil Belajar 
Matematika 

  

Pendahuluan  

Inteligensi atau kecerdasan adalah salah satu kemampuan mental, pikiran atau intelektual 
yang dimilik manusia. Inteligensi merupakan bagian dari proses-proses kognitif pada urutan yang 
lebih tinggi (higher order cognitio). Dalam proses pendidikaan inteligensi diyakini sebagai unsur 
penting yang sangat menentukan keberhasilan belajar peserta didik. Hal ini dikarenakan intelgensi 
menyangkut kemampuan dan tingkat kognitif peserta didik. Inteligensi merupakan salah satu 
aspek aspek perbedaan individual yang perlu dicermati. Setiap peserta didik memiliki inteligensi 
yang berbeda satu dengan yang lain. Ada anak yang mempunyai inteligensi tinggi, sedang, dan 
rendah. Intelgensi menyangkut  kemampuan  dan tingkat kognitif peserta didik.IQ merupakan 
kecerdasan tunggal dari setiap individu yang pada dasarnya hanya bertautan dengan aspek kognitif 
dari setiap masing-masing individu tersebut. IQ memegang peranan penting untuk suksenya anak 
dalam belajar. Menurut penyelidikan, IQ atau daya tangkap seseoarng dapat dipengaruhi oleh garis 
keturuan genetik yang dibawanya dari keluarga ayah dan ibu disamping faktor gizi dan makan yang 
cukup 

Sebelumnya, para ahli juga telah memahami bahwa kecerdasan tidak semata-mata ada pada 
kemampuan dalam menjawab soal matematika atau fisika Ada juga yang berpendapat kecerdasan 
adalah kemampuan menyesuaikan diri terhadap lingkungan, dan lainnya beranggapan kecerdasan 
adalah emampuan untuk berpikir secara abstrak dan seterusnya. Orang yang memiliki kecerdasan 
intelektual (IQ) yangbcukup tinggi dapat dilihat selain dari hasil tes, dapat terlihat juga bahwa 
biasanya orang tersebut memiliki kemapuan matematis, memiliki kemampuan membayangkan 
ruang, melihat sekeliling secara runtun atau menyeluruh, dapat mencari hubungan antara suatu 
bentuk dengan bentuk lain, memiliki kemapuan untuk mengenali, menyambung, dan merangkai 
kata-kata serta mencari hubungan antara satu kata dengan kata yang lainya, dan juga memiliki 
memori yang cukup bagus. Jadi, kecerdasan intelektual yang dimiliki seseorang berkaitan dengan 
kemampuan matematis dan kemampuan merangkai kata-kata yang dimilliki 

Selain itu, kecerdasan intelektual (IQ) sangat berhubungan dengan kemampuan menghafal 
seseorang. Kecerdasan intelektual (IQ) menunjuk pada suatu kemampuan untuk beradaptasi 
dengan situasi yang baru secara efektif, kemapuan untuk menggunakan konsep yang abstrak secara 
efektif, dan kemampuan untuk memahami hubungan dan mempelajarainya dengan cepat 

Setiap penghafal Al-Qur‟an tentu menginginkan waktu yang cepat dan singkat, serta 
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hafalannya menancap kuat di memori otak dalam proses menghafalkan Al-Qur‟an. Hal tersebut 
dapat terlaksana jika sang penghafal Al-Qur;an menggunaka metode yang tepat, serta mempunyai 
ketekunan, rajin dan instiqomah dalam menjalani prosesnya, walaupun cepatnya menghafal 
seseoarng tidak terlepas dari otak atau IQ yang dimiliki. 

Kecerdasan intelektual sangat berhubungan dengan kemampuan menghafal seseorang. 
Kecerdasan Intelektual (IQ) menunjuk kepada suatu kemampuan untuk beradapatsi dengan situasi 
yang baru secara cepat dan efektif, kemampuan untuk mengguanakan konsep yang abstrak secara 
efektif, dan kemampuan untuk memahami hubungan dan mempelajari dengan cepat. Kecerdasan 
matematika, berfungsi untuk menghafal urutan nomor halaman, nomor surat, jumlah ayat dalam 
satu surat atau satu halaman, dan lain-lain. Untuk mengasah kecerdasan matematik, 
guru/pembimbing selalu menanyakan poin-poin tersebut kepada peserta didik agar peserta didik 
tidak hanya hafal redaksi ayat, tapi juga hafal urutan nomor ayat, nomor surat dan halaman 

Menghafal al Qur‟an, dalam teori psikologi, adalah kegiatan yang lebih mengaktifkan otak 
kiri sebagai pusat dari pemikiran logis, bertahap dan linier. Kewajiban untuk melafalkan ayat Al-
Qur‟an sesuai dengan mushaf menjadikan dominasi ini semakin kuat. Kesalahan satu huruf pun 
tidak bisa ditolerir dalam hal ini. Menghafal Al-Qur‟an juga harus runtut sesuai urutan dalam 
mushaf. Setidaknya demikianlah kesan yang terbangun ketika seseorang mendengar tentang 
menghafal Al-Qur‟an. Dominasi otak kiri dalam menghafal Al-Qur‟an menimbulkan kesan bahwa 
hanya orang dengan kecerdasan intelektual (IQ) yang tinggi saja yang bisa mencapai prestasi 
sebagai penghafal. 

MI Wahid Hasyim adalah salah satu jenjang pendidikan Madrasah 6 tahun yang mempunyai 
program unggulan Tahfidzul Qur‟an. Program unggulan ini di kemas dalam muatan pelajaran Baca 
Tulis Al-Qur‟an pada semua level kelas. Setiap pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an diajarkan 
tahfidzul Qur‟an, Taqrir, Binnadzri, Tahsin dan Imla‟. Pada setiap sub-muatan pelajaran ditetapkan 
pula target-target yang akan dicapai peserta didik. Muatan aspek Tahfidzul Qur‟an diharapakn 
mampu mencetak Moslem Generation yang berjiwa Qur‟ani. 

Beberapa siswa kelas IV MI Wahid Hasyim memperoleh nilai matematika di atas nilai KKM 
sebanyak 19 orang pada Ujian Semester Semester 1. Siswa yang memperoleh nilai matematika di 
atas KKM jumlah hafalan yang diperoleh juga sudah banyak. Sehingga peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang berjudul “Hubungan antara Intelligence 
Quotinet (IQ) dan Capaian Hafalan Al-Qur’an terhadap Hasil Belajar Matematika siswa kelas IV MI 
Wahid Hasyim Yogyakarta”. 

 
Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelit merumuskan 
tujuan penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah. 1) Mengatahui pencapaian tingkat Intelligence 
Quotient (IQ) baik IQ terendah, tertinggi dan IQ rata-rata siswa kelas IV Madrasah  Ibtidaiyah Wahid 
Hasyim. 2) Mengetahui  pencapaian  hafalan  Al-Qur‟an  baik  pencapaian  hafalan terendah, 
tertinggi,   dan rata-rata pencapaian hafalan Al-Qur‟an siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Wahid 
Hasyim. 3) Mengetahui hasil belajar matematika baik nilai terendah, tertinggi dan nilai rata-rata 
siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim. 4) Mengetahui hubungan tingkat Intelligence 
Quotient (IQ) dan Capaian Hafalan Al-Qur‟an terrhadap hasil belajar Matematik serta seberapa 
besar pengaruh ketiganya. 
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Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatatif adalah 
suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk 
menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku/gejala yang disebabkan oleh 
suatu peristiwa. Peneliti mengambil satu (variabel dependen) dan menguji data tersebut dengan 
menelusur kembali ke masa lampau untuk mencari sebab-sebab, saling berhubungan dan 
maknanya, menggunakan metode 

Teknik Pengumpulan data yang dilakukan yaitu Observasi, wawancara, dokumentasi dan 
tes. Sedangkan teknik untuk menganalis data (mengetahui hubungan antar variabel) yaitu dengan 
cara analisis regresi berganda. Analisis regresi linier berganda adalah regresi linier untuk 
menganalisis besarnya hubungan dan pengaruh variabel independen yang jumlahnya lebih dari dua 

  

Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV sejumlah 35 siswa di MI Wahid Hasyim 
Yogyakarta pada tahu  ajaran genap 2018/2019 mengenai “Hubungan antara Intellegence Quotinet 
(IQ) dan Capaian Hafalan Al-Qur‟an terhadap Hasil Belajar Matematika siswa kelas IV. Tes 
Intellegence Quotient (IQ) yang dilakukan peneliti bersama Pusat Psikologi Terapan “Metamorfosa” 
terhadap 34 responden didapatkan prosentasi 12% siswa mempunyai IQ dengan rentang 110-119, 
56% siswa meiliki IQ 90-109, 20% siswa memiliki IQ 80-89 dan 12% siswa memiliki IQ 30-69. 
Salah satu program unggulan di MI Wahid Hasyim yaitu program Tahfidzul Qur‟an. Program 
unggulan ini diajarkan melalui mapel Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA)-Tahfidz. Pada program ini,  siswa  
diajarkan  untuk  menghafal  Al-Qur‟an  juz  30  dimulai  dari Q.S An Naas. Program unggulan 
tafidzul Qur’an meliputi  tahfidz (menghafal), binnadzri (membaca), imla’ dan tarjim (menulis 
terjamahan suart) dan taqriri (mengulang).   

Data skor pencapaian hafalan Al-Qur‟an yang dibentuk dengan  draff  angka.  Rata-rata  nilai  
capain  hafalan  Al-Qur‟an  yang  diperoleh adalah 75.847 merujuk pada surat Q.S AT Thoriq. Jadi 
rata-rata capaian hafalan kelasnya yaitu Q.S At Thoriq. Sedangkan rincian siswa yang telah 
mencapai hafalan diatas At Thoriq sejumlah 12 anak. Hafalan yang dicapai diantranya Q.S Al 
Buuruuj, Q.S At Takwir, Q.S Abasa dan Q.S Al Baqarah sampai ayat 82. Perlakuan setelah mengambil 
data tes IQ dan capaian hafalan Al-Qur‟an,  siswa  diberi  soal  matematika  sesuai  indikator  dan  
muatan  materi semester 2. Siswa diberi waktu 120 menit untuk menjawab soal matematika Siswa 
yang sudah mencapai KKM yaitu 26 siswa dengan nilai diatas 75, sedangkan siswa yang lainnya 
belum mencapai KKM. 

Hal ini membuktikan kebenrana teori Catlle bahwa skor IQ seseoarng itu bermacam-macam 
dengan klasifikasi diantaranya rata-rata atas, rata-rata, rata-rata bawah dan kurang sekali. 
Kemudian, dari Capaian Hafalan Al-Qur‟an dari hasil penelitian idapatkan pencapian hafalan anak- 
anak juga bermacam-amacam. Yaitu dari 17 dari 34siswa yang diteliti mendapatak nilai diatas rata 
– rata (80, 29). rata-rata teman di kelasnya. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara IQ dan 
kemampuan matematika sebagaimana teori yang mengatakan bahwa otak kiri lebih unggul pada 
hal-hal yang berhubungan dengan logika, da rasio manusia, kemampuan menulis dan membaca 
serta serta merupakan pusat dari matematika. , Beberapa pakar menyebut bahwa otak kiri 
merupakan pusat dari Intelligence Quotinet (IQ). Jadi pernyataan yang mengatakan jika seseoarng 
yang pandai matematika lebih dominan dengan otak kiri adalah benar. 
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Tabel 1.1Skor hafalan 
 

 
No 

 
Nama 

 
IQ 

 
Klasifikasi Skor Pencapian 

Hafalan Al-Qur’an 
Hasil Belajar 
Matematika 

1 Adistin Nurruhmah 107 Rata-rata 64.4 88 
2 Ahmad Izaaz Al Hafidzh 113 Rata-rata atas 61.6 86 
3 Ahmad Wafda Razzaq 87 Rata-rata 

bawah 
42 76 

4 Ahmad Zulfan Ulya 
Indratama 

103 Rata-rata 75.6 82 

5 Bulan Puteri Nurea 95 Rata-rata 56 73 
6 Cheyla Melda Franssisca 95 Rata-rata 56 77 
7 Daffa Ibrahim Novalino Faiz 97 Rata-rata 84 76 
8 Ghandy Azgil Arfansyah 103 Rata-rata 61.6 86 

9 
Ghaza Xena  Muhammad 
Pratama 105 Rata-rata 67.2 85 

10 Jihan Azzahra 62 Kurang sekali 64.4 75 
11 Khoirun Nisa 117 Rata-rata atas 106.4 88 
12 M Rizik Nurrosada 108 Rata-rata 72.8 84 
13 Moch Faqih Satria Wibawa 68 Kurang sekali 36.4 70 
14 Muhammad Andrian Saputro 87 Rata-ratabawah 36.4 70 

15 
Muhammad Adi Hafidh 
Prasetyo 108 Rat-rata 67.2 80 

16 Muhammad Yuli Tri 
Setyawan 

60 Krang sekali 67.2 72 

17 Musthofa Yasir Qutfi 97 ata-rata 84 74 
18 Prina Kharismawati 103 Rata-rata 106.4 89 
19 Rifaini Cahya Ningrum 91 Rata-rata 103.6 87 
20 Riky Saputra 89 Rata-ratabawah 61.6 72 
21 Tinka Sabrina Raya 106 Rat-rata 106.4 86 
22 Vania Putri Amelia 114 Raa-rata atas 64.4 83 
23 Wusiki Bae 81 Rta-rata awah 56 70 

 
24 

Zhafira Nurlaila Az-Zahra 87 Rata-rata 
bawah 

95.2 83 

25 Zindzi Salsa Bila 98 Rata-rata 103.6 84 
26 „Aisyah Salsabila Fuadi 87 Rata-rata 

bawah 
106.4 86 

27 Meisya Kinaura Andistya 
Putri 

103 Rata-rata 70 80 

28 Muhammad Mirza Bakhtiar R 100 Rata-rata 75.6 78 
29 Suci Nur Sa‟bani 89 Rata-rata 

bawah 
98 80 

30 Muhammad Ihsan Putra 
Jasmin 

90 Rata-rata 70 80 

31 Putra Maulana Rakhman 103 Rata-rata 106.4 88 
32 Satria Putra Hemanditya 110 Rata-rata atas 106.4 90 
33 Waliudin Haziq 62 Kurang sekali 39.2 70 
34 Artika Siti Umayah 92 Rata-rata 106.4 82 
35 Syifa Isthikari 0 0 0 0 

   Rata-rata 75.84705882 80.29411765 

 
Selain itu juga, dari hasil tes yang dilakukan dari 34 anak yang di teliti 15 diantaranya 

mempunyai skor Capaian Hafalan Al-Qur‟an diatas rata-rata 75.84 sehingga merujuk pada rata rata 
hafalan Q.S At Thoriq sebanyak 15 anak. Dari 15 anak yang yang mempunyai hafalan lebih dari Q.s 
At Thoriq 9 diantaranya juga memiliki IQ diatas rata-rata. Hal ini merujuk pada Kecerdasan 
intelektual (IQ) sangat berhubungan dengan kemampuan menghafal seseorang. Kecerdasan 
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intelektual (IQ) menunjuk pada suatu kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi yang baru 
secara dan efektif, kemapuan untuk menggunakan konsep yang abstrak secara efektif, dan 
kemampuan untuk memahami hubungan dan mempelajarainya dengan cepat. Setiap penghafal Al-
Qur‟an tentu menginginkan waktu yang cepat dan singkat, serta hafalannya menancap kuat di 
memori otak dalam proses  menghafalkan  Al-Qur‟an.  Hal  tersebut  dapat  terlaksana  jika  sang 
penghafal Al-Qur;an menggunaka metode yang tepat, serta mempunyai ketekunan, rajin dan 
instiqomah dalam menjalani prosesnya, walaupun cepatnya menghafal seseoarng tidak terlepas 
dari otak atau IQ yang dimiliki 

Sesuai dengan yang dikatakanm oleh Wiwi Alawiyah bahwa Kecerdasan intelektual sangat 
berhubungan dengan kemampuan menghafal seseorang. Kecerdasan Intelektual (IQ) menunjuuk 
kepada suatu kemampuan untuk beradpatsi dengan situasi yang baru secara cepat dan efektif, 
kemampuan untuk mengguanakan kosnep yang abstrak secara efektif, dan kemampuan untuk 
memahami hubungan dan mempelajari dengan cepat. Berdasarkan dugaan-dugaan diatas, dapat 
dikatakan bahwa IQ peerta didik bermacam-macam. Hal ini dikarenakan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi baik itu dari gen keturunan kebiaasaan peserta didik belajar setiap hari. IQ dan 
hafalan Al-Qur‟an dapat dikatakakn berhubungan dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa ini 
dapat dilihat dari nilai IQ dan Capaian Hafalan Al-Qur‟an yang tinggi maka hasil belajarnya-pun 
tinggi. Sementara jika nilai IQ dan capain hafalan Al- Qur‟an rendah maka hasil belajar matematika 
siswapun rendah. Jadi pernyataan yang mengatakan jika seseoarng yang pandai matematika lebih 
dominan dengan otak kiri adalah benar, Beberapa pakar menyebut bahwa ota kiri merupakan 
pusat dari Intelligence Quotinet (IQ) 
 

Simpulan dan Saran  

 Skor Intellegence Quotiont (IQ) setiap siswa berbeda-beda. Rerata pencapian skor 
Intellegence Quotiont (IQ)  peserta didik kelas IV di MI Wahid Hasyim adalah 94,6. Skor Intellegence 
Quotinet (IQ) tertinggi yaitu 117 dengan skor 135 (kategori rata-rata atas) sedangkan skor 
Intellegence Quotinet (IQ) terendah adalah 60 (kategori rata-rata bawah. Rerata pencapian Hafalan 
Al-Qur‟an peserta didik kelas IV di MI Wahid Hasyim rata-rata yaitu Q.S At Thoriq dengan skor 75,8.  
Capaian Hafalan Al-Qur‟an tertinggi yaitu Q.S Al Baqarah : 135 dengan skor 135. Sedangkan capaian 
Hafalan Al-Qur‟an terendah adalah Q.S At Tiin dengan skor 56. Rerata pencapian Hasil Belajar 
Matematika peserta didik kelas IV  di MI Wahid Hasyim yaitu 78. Capaian Hasil Belajar tertinggi 
yaitu 90. Sedangkan Hasil belajar Matematika terendah adalah 60 Terdapat hubungan tingkat 
Intelligence Quotient (IQ) dan Capaian Hafalan Al-Qur‟an  terhdapa hasil  belajar  matematika  siswa  
kelas  IV  MI  Wahid hasyim sebesar 0,04 dengan kategori sedang.  
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